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ABSTRAKSI 

Negara, Rivo, Ilham, Fahrian 531611106043 N, 2021, “Analisis Penyebab 

Kebocoran Plat Palka No.5 Pada MV. KT 06”, Program Diploma IV, 

Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

         Pembimbing I: Capt. Akhmad Ndori, S.ST., M.M., M.Mar., Pembimbing 

II: R.A.J. Susilo Hadi Wibowo, S.IP, MM 

 

         Perkembangan transportasi laut dewasa ini begitu pesat sesuai perkembangan 

zaman. Pelabuhan PLTU Suralaya merupakan pembangkit yang mengandalkan 

energi kinetik dari uap untuk menghasilkan energi listrik yang terletak di 

Kecamatan Pulo Merak, Kota Cilegon, Banten, Indonesia. Dalam kegiatanya 

Pelabuhan PLTU Suralaya melakukan pembongkaran batu bara untuk produksinya. 

Dalam pelaksanaan pembongkaran muatan tersebut sering terjadi kecelakaan 

bocornya plat palka no.5 pada MV.KT 06  

         Adapun tujuan yang hendak dicapai dari hasil penelitian yang dilakukan 

penulis adalah untuk mengetahui apa saja faktor yang menyebabkan kebocoran plat 

palka no.5 pada MV. KT 06 dan Bagaimana tindakan untuk mengatasi kebocoran 

plat palka no.5 pada MV. KT 06. 

         Dalam skripsi ini metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

kualitatif yang mengatur suatu metode penelitian dengan menggunakan beberapa 

aspek seperti Pengumpulan data lewat riset pustaka, wawancara dan dokumentasi. 

Dalam hal ini penulis melakukan observasi langsung ke pihak tenaga kerja bongkar 

muat dank e perwira kapal, penulis melaksanakan wawancara dengan chief officer, 

foreman, pihak tenaga kerja bongkar muat yang berhubungan langsung dengan 

proses bongkar tersebut. Penulis juga melakukan pengambilan gambar guna 

mendukung keabsahan data dalam penulisan skripsi ini.  

         Dari hasil penelitian dapat diketahui faktor-faktor yang menyebabkan 

kebocoran plat palka no.5 pada MV. KT 06 antara lain yaitu 1) Terbentur alat 

bongkar muat Grab.  2) Karena plat palka yang sudah menipis. 3) Tenaga operator 

crane yang kurang terampil pada peralatan bongkar muat. 4) Kurangnya 

pengawasan dari foreman atau pihak pelabuhan. Untuk itu saran yang diberikan 

yaitu : 1) Pihak pelabuhan memberikan stok minuman kopi dan peralatan pembuat 

minuman kopi agar operator gantry crane tidak merasa kantuk. 2) Pihak pelabuhan 

untuk selalu mengecek keadaan mesin penggerak gantry crane maupun alat 

pendukung grab. 3) Perlu di adakan pelatihan keahlian dan keterampilan untuk 

pihak operator gantry crane. 4) Perlu di beri pengawasan kepada operator gantry 

crane. 5) Pihak pemilik kapal, kapal harus melaksanakan dry dock (dock besar) 

khusus untuk pergantian plat palka dan perlu di adakan maintenance khusus 

perawatan plat palka. 

 

Kata Kunci : Kebocoran, bongkar muat, plat palka 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pulo_Merak,_Cilegon
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Cilegon
https://id.wikipedia.org/wiki/Banten
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
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ABSTRACT 

 

Negara, Rivo, Ilham, Fahrian 531611106043 N, 2021, “Cause Analysis of the 

Leakage of the Hatch Plate no.5 on MV.KT 06”, Program Diploma IV, 

Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

         Pembimbing I: Capt. Akhmad Ndori, S.ST., M.M., M.Mar., Pembimbing 

II: R.A.J. Susilo Hadi Wibowo, S.IP, MM 

 

The technology of marine transportation current days rapidly developed in 

accordance with the development of the era. The Port of Steam Power Plant (PLTU) 

Suralaya is electricity generator which use the kinetic energy from the earth steam 

to produce the electricity energy. PLTU Suralaya located in the District of Pulo 

Merak, Cilegon, Banten Province, Indonesia. The PLTU Suralaya port unloads the 

coal for its production. In the implementation of unloading the coal, accidents often 

occur leaking the hatch plate no.5 on MV.KT 06 

         The purpose that would like to be achieved from the research that has been 

done by the writer is to find out what are the factors that caused the leakage of the 

hatch plate no.5 on MV.KT 06 and how to manage and resolve the damage caused 

by the accidents of the leakage.  

The research methodology that used by the writer to accomplish this final 

thesis is qualitative method which arrange a research methodology with using some 

aspects such as data collection from library research, interview, dan documentation. 

The writer did the observation directly to the Ship’s Commissioned Officers and 

the field workers. 

The result of this research shows the factors caused the leakage of the hatch 

plate no.5 on MV.KT 06 which are: 1) Hited by the grab unloading tools. 2) The 

depletion of the hatch plate. 3) Less skilled crane operator workers in using the 

unloading tools. 4) Minimum surveillance from the foreman or port officer. From 

the matters that has been found, the writers would like to give some suggestions 

that are: 1) The improvement of the port by the officers by giving the coffee service 

for the gantry crane operator worker, thus increasing their concentration. 2) 

Frequent checking of the gantry crane propulsion machine as well as grab 

supporting tools by the port officer. 3) The necessary of skills and expertise training 

for gantry crane operator workers. 4) Provides the surveillance to the gantry crane 

operator workers. 5) The owner of the ship must implement the fry dock method 

especially on the substitution of the hatch plate and needed to maintenance the hatch 

plate tools. 

 

Keywords : Leakage, load and unloading, hatch plate
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                                                              BAB I 

               PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

        Transportasi laut merupakan suatu unsur yang sangat penting dalam dunia     

perdagangan sehingga kebutuhan akan tranportasi khususnya di bidang kelautan 

sangat besar. Hal ini disebabkan karena pada saat ini transportasi laut merupakan 

suatu alat yang paling efisien yang dapat mengangkut barang atau penumpang dari 

satu tempat ke tempat lain dengan menempuh jarak yang jauh dengan biaya yang 

relatif murah.Salah satu dari sekian jenis kapal adalah kapal bulk carrier.  

               Secara umum, cargo diangkut melalui kapal laut terbagi atas dua kelompok 

besar yaitu muatan kering (dry cargo) dan muatan basah (liquid cargo). Bisnis 

pengangkutan kedua jenis cargo ini sangat besar dan selama ini dilayani oleh 

beragam jenis dan ukuran kapal. Ada kapal yang didesain mengikuti standard 

tertentu sehingga mampu membawa berbagai jenis muatan kering. Sementara, ada 

juga kapal yang didesain lebih khusus untuk mampu membawa komoditas tertentu 

yang tidak dapat diangkut oleh kapal standard. Pengangkutan kargo curah kering 

adalah segmen yang dilayani oleh paling banyak jenis kapal. Secara umum, Kapal 

pengangkut kargo kering terdiri atas lima kategori utama, yaitu: General Cargo, 

Bulk Carrier, Short Sea (Coaster) Ship, Containerships, dan kapal khusus 

(Specialised vessels). 

               Bulk Carrier adalah jenis kapal yang paling besar populasinya. Sesuai dengan 

namanya, kapal ini utamanya untuk membawa muatan curah (seperti batubara, bijih 
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besi, biji-bijian, mineral, dan lain-lain). Berbeda dengan kapal general cargo yang 

dapat memuat beberapa jenis muatan berbeda, Bulk Carrier biasanya mengangkut 

satu jenis muatan. Bulk Carrier termasuk tipe single decker dan tidak dapat 

mengangkut container. Cargo hold (bagian untuk menempatkan muatan) 

dilengkapi Hatches (penutup) untuk melindungi cargo. Hatches didesain dengan 

bukaan yang luas agar tidak menghalangi perpindahan muatan. Cargo hold 

dirancang “self trimming” agar bongkar muat menjadi mudah dan cepat. 

               Dalam perkembangannya kapal laut dibedakan menurut tipe serta jenis 

muatan yang diangkut. Salah satunya adalah kapal curah atau Bulk Carrier Ship, 

yaitu kapal yang dirancang, dibuat dan difungsikan sebagai sarana transportasi laut 

yang  umumnya digunakan untuk mengangkut muatan curah dan dimuat secara 

curah pula. Adapun muatan curah yang dimuat dikapal curah yang diperdagangkan 

di dunia adalah hasil-hasil pertanian seperti : grain, ( jagung, gandum, kedelai, 

beras dan lainnya ) yang digunakan untuk perdagangan dunia serta hasil-hasil 

industri seperti : Iron, Ore, Coal, Bauxite, Aluminium, cement dan lainnya yang 

digunakan untuk keperluan industri. 

         Dalam menyediakan pengangkutan ini sudah barang tentu harus disediakan 

tempat untuk mengangkut, yang pada kapal-kapal niaga disebut ruang muat/palka. 

Dalam pelaksanaan pembongkaran muatan tersebut sering terjadi keterlambatan 

Banyak masalah yang timbul dalam penanganan bongkar muatan Bulk Cargo 

diantaranya terbatasnya peralatan bongkar muat, tingkat kemampuan para pekerja 

bongkar muat serta keterampilan para pekerja tersebut pula, maka dari itu untuk 
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memperlancar proses bongkar muat tersebut diperlukan tenaga ahli dan tenaga 

kerja atau buruh bongkar muat yang professional dan peralatan bongkar muat yang 

baik pula kondisinya guna untuk kelancaran kegiatan bongkar muat tersebut. 

Kegiatan bongkar muat di pelabuhan laut dapat dikatakan lebih sulit dan rumit bila 

dibandingkan dengan kegiatan bongkar muat di terminal angkutan darat. 

Sebagaimana diketahui bahwa kegiatan bongkar muat dipelabuhan laut harus 

melibatkan banyak pihak atau instansi terkait, terlebih bila komoditas (barang 

dagangan) barang ekspor atau impor. Kegiatan yang umumnya terjadi di pelabuhan 

adalah kegiatan bongkar muatan agar proses bongkar muat tersebut berhasil dengan 

baik haruslah mengikuti prinsip-prinsip dari pemadatan muatan. 

 Menurut Istopo (1999:1) prinsip-prinsip dari pemadatan muatan tersebut adalah : 

1. Melindungi kapal (membagi muatan secara tegak dan membujur) 

2. Melindungi muatan agar tidak rusak saat dimuat, selama berada di kapal, dan 

selama pembongkaran di pelabuhan tujuan. 

3. Melindungi awak kapal dan buruh dari bahaya muatan. 

4. Menjaga agar pemuatan dilaksanakan secara teratur dan sistematis untuk 

menghindarkan terjadinya long hatch, over stowage dan over carriage, 

sehingga biayanya sekecil mungkin, dan muat bongkar dilakukan dengan cepat 

dan aman. 

5. Stowage harus dilakukan dengan sedemikian rupa hingga broken stowage 

sekecil mungkin. 
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               Hal ini merupakan faktor pokok dari proses muat bongkar. Dengan 

terlaksananya prinsip-prinsip di atas maka proses muat bongkar  tersebut akan 

berlangsung dengan teratur, sistematis, cepat, aman dan biaya yang dikeluarkan 

sekecil mungkin. Akan tetapi pada kenyataannya saat penulis melaksanakan 

penelitian di pelabuhan bongkar khusus Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) 

Sularaya. Pada saat proses bongkar muatan dari kapal ke jetty, penulis 

menemukan  kebocoran plat palka atau adanya genangan air ballast yang berada 

di dalam palka no.5 MV. KT 06 sehingga air ballast yang keluar mengenai 

muatan. Tentunya hal ini membuat proses bongkar muat tersebut tidak cepat 

sehingga proses bongkar tersebut tidak sesuai dengan prinsip-prinsip yang telah 

disebutkan di atas. Sehubungan dengan hal tersebut diatas, penulis kertas kerja 

ini memilih judul: “ANALISIS PENYEBAB KEBOCORAN PLAT PALKA 

NO.5 PADA MV. KT 06 “. 

      

1.2 Rumusan Masalah 

        Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas dan untuk menyusun 

permasalahan, maka terlebih dahulu penulis menentukan pokok masalah yang 

terjadi. Untuk selanjutnya merumuskan menjadi rumusan masalah guna 

memudahkan dalam pembahasan bab-bab berikutnya. Rumusan masalah disusun 

berupa pertanyaan-pertanyaan, pembahasan yang memerlukan jawaban dan solusi 

pemecahannya. Pembahasan masalah solusi serta jawaban yang terkait latar 

belakang masalah di atas akan di uraikan sebagai berikut: 
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1. Apa saja faktor yang menyebabkan kebocoran plat palka no.5 pada MV. KT 

06? 

2. Bagaimana tindakan untuk mengatasi kebocoran plat palka no.5 pada MV. KT 

06?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

      Tujuan penelitian tidak dapat dipisahkan dari latar belakang penelitian dan 

perumusan masalah. Adapun tujuan dibuatnya penulisan skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

1.   Mengetahui apa saja faktor-faktor yang dapat menyebabkan bocornya atau                    

berlubangnya plat palka no.5 saat peroses pembongkaran. 

2.   Mengetahui tindakan apa saja yang dapat di lakukan saat terjadinya kebocoran 

pada plat palka no.5 saat proses pembongkaran. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

               Penelitian ini diharapkan bermanfaat dan menjadi pertimbangan serta acuan 

bagi pihak-pihak yang membutuhkan sebagai bahan atau sumber informasi. 

Adapun manfaat penelitian dari penyusunan skripsi ini adalah: 

      1.   Manfaat secara teoritis  

            a.   Menambah pengetahuan bagi penulis maupun pembaca tentang bagaimana 

cara pengoperasian alat bongkar muat grab dengan benar dan tindakan 

untuk mengatasi kebocoran plat palka 
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            b.  Sebagai sumbangan bagi pembaca baik secara langsung maupun  tidak 

langsung, sehingga pada akhirnya dapat bermanfaat dalam peningkatan 

ilmu pengetahuan tentang pengoperasian alat bongkar muat grab dengan 

benar serta cara untuk mengatasi kebocoran plat palka 

      2.   Manfaat secara praktis  

            a.   Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam memperbaiki 

pelaksanaan pembongkaran muatan di atas kapal, khususnya dalam hal 

pengoperasian grab dengan baik dan benar sehingga tidak menimbulkan 

kerusakan pada plat palka yang akhirnya akan mempengaruhi proses 

pembongkaran dan kualitas muatan. 

            b.   Sebagai referensi pihak pelabuhan agar dapat memperhatikan kerja buruh 

yang ceroboh dalam pengoperasian alat bongkar muat berupa grab. 

 

E. Sistematika penulisan  

         Adapun sistematika penyusunan skripsi ini dapat dihargai dalam lima bab. 

Skripsi ini di dahului dengan: judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, 

motto, halaman, kata pengantar, daftar isi, dan abstraksi. Adapun sistematika 

skripsi ini adalah sebagai berikut: 

      Bab I.     PENDAHULUAN  

                  Bab ini menjelaskan mengenai uraian yang melatarbelakangi   

pemilihan judul, perumusan masalah yang diambil, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 
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      Bab II.    LANDASAN TEORI  

                           Bab ini menjelaskan mengenai tinjauan pustaka yang berisikan 

teori-teori yang melandasi judul penelitian yang dijadikan landasan 

penyusunan kerangka pemikiran, dan definisi operasional tentang 

variabel atau istilah lain dalam penelitian. 

      Bab III.  METODE PENELITIAN 

   Bab ini menjelaskan tentang latar waktu dan tempat penelitian, 

metodologi pendekatan dan teknik pengumpulan data, subjek penelitian 

serta teknis analisis data yang akan digunakan. 

      Bab IV.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

            Bab ini menjelaskan mengenai uraian hasil penelitian dan 

pemecahan masalah guna memberikan jalan keluar atas masalah yang 

dihadapi dan upaya untuk mengoptimalakan kinerja. 

      Bab V.    PENUTUP  

   Bab ini sebagai bagian akhir dari skripsi yang berisi simpulan dari 

hasil analisis dan pembahasan masalah. Dalam bab ini, penulis 

menyumbangkan saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-

pihak yang terkait sesuai dengan fungsi penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1. Pengertian Analisis  

            Berikut adalah beberapa pengertian analisis menurut ahli : 

            2.1.1.1. Menurut Komaruddin 

         Komaruddin (2001:53) mendefinisikan analisis sebagai suatu 

tindakan berfikir dalam mengklarifikasikan satu keseluruhan yang koheren 

menjadi komponen-komponen yang lebih kecil, dengan maksud untuk 

mengenal hubungan setiap komponen, tanda-tanda komponen, serta fungsi 

dari masing-masing komponen. 

      2.1.1.2. Menurut Wiradi 

         Wiradi (2009:20) arti analisis adalah suatu tindakan atau kegiatan 

memisahkan, memilah, dan mengklarifikasikan sesuatu, yang kemudian 

dikelompokkan menurut parameter tertentu. Setelah itu, masing-masing 

komponen tersebut dicari maknanya, ditafsirkan, dan dicari kaitannya. 

      2.1.1.3. Menurut Dwi Prastowo Darminto 

         Prastowo, Dwi Darminto (2002:52) mengartikan istilah analisis 

sebagai suatu aksi memerinci suatu subjek/objek tertentu menjadi beberapa 

bagian. Setiap bagian tersebut diamati, lalu dicari hubungannya dengan 

bagian lain yang terhubung, dengan tujuan mendapatkan definisi yang tepat 

dan agar mudah dipahami secara keseluruhan. 
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2.1.2. Pengertian Pelabuhan 

         Menurut Peraturan Pemerintah Tentang Kepelabuhanan Nomor 69 

tahun 2001 bab I pasal 1, pelabuhan adalah tempat yang terdiri dari daratan 

dan perairan di sekitarnya dengan batas-batas tertentu sebagai tempat 

kegiatan pemerintahan dan kegiatan ekonomi. Dalam hal ini, pelabuhan 

dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar, berlabuh, naik-turun 

penumpang dan atau bongkar muat barang yang dilengkapi dengan fasilitas 

keselamatan pelayaran dan kegiatan penunjang pelabuhan serta sebagai 

tempat perpindahan intra dan antar moda transportasi. 

      2.1.3.   Pengertian Kapal Curah 

Menurut Suyono Kapal Curah (Bulk Carrier) adalah kapal besar 

dengan hanya satu dek yang mengangkut muatan yang tidak di bungkus 

atau curah. Muatan dicurah, dipompa ke dalam kapal dengan bantuan mesin 

curah dan bilamana tidak dengan mesin, maka karung-karung berisi muatan 

yang diangkat ke kapal dengan bantuan derek kapal diletakan di atas palka 

dahulu. Karung-karung tersebut kemudian dibuka untuk dicurahkan isinya 

ke dalam palka. Di tempat pembongkaran, isi dari palka dihisap atau 

dibongkar dengan pertolongan conveyor. Palka dari kapal bulk carrier 

berbentuk corong agar muatannya dapat terkumpul di tengah-tengah palka. 

         Setiap kapal curah memiliki cara tersendiri dalam pelaksanaan 

bongkar muat. Ada kapal curah menggunakan crane milik kapal sendiri 

yang biasa disebut deck crane dan ada juga yang menggunakan conveyor 
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sebagai alat bantu bongkar muatannya tetapi kapal dengan muatan curah 

jarang menggunakan deck crane sebagai alat bantu bongkar muatannya. 

Yang dimaksud dengan deck crane adalah suatu alat bongkar muat yang 

memiliki boom (lengan pengungkit) dan dijalankan dengan bantuan tenaga 

listrik. Deck crane ini pada setiap kapal curah memiliki kemampuan yang 

berbeda-beda, kemampuan ini memiliki tergantung besar kecilnya DWT 

sebuah kapal curah, karena semakin besar DWT sebuah kapal semakin 

besar pula kekuatan deck crane yang biasa disebut SWL (Safety Working 

Load). Safety working Load adalah kemampuan sebuah crane atau deck 

crane untuk mengangkat suatu beban atau benda berat secara aman. Dengan 

memiliki SWL yang semakin besar, maka kemampuan deck crane ini pun 

semakin besar pula dan lebih cepat dalam pemakaian karena mampu 

mengangkat lebih banyak suatu beban. Dikapal curah ada tipe deck crane 

yang dilengkapi dengan dua buah boom atau sering disebut boom ganda. 

Boom ganda ini mempunyai kekuatan yang jauh lebih besar dari pada deck 

crane tunggal dalam proses pengangkatan barang atau muatan. Tetapi pada 

kenyataanya saat ini kapal dengan jenis muatan curah lebih banyak 

menggunakan conveyor sebagai alat bantu bongkar muat. Karena kapal 

curah dengan alat bantu bongkar muat yang menggunakan conveyor 

ternyata jauh lebih cepat pada saat pembongkaran muatanya. 

         Kapal curah mempunyai banyak kelebihan dibanding dengan jenis 

kapal yang merupakan satu tipe yaitu kapal dengan jenis kapal cargo. 
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Sehingga beberapa kelebihan yang ada pada kapal curah adalah sebagai 

berikut : 

a. Proses bongkar muat dapat dilaksanakan dengan cepat dan aman. 

b. Dalam penggunaan tenaga kerja dapat diperkecil jumlahnya. 

c. Proses pembongkaran yang tidak terlalu rumit. 

d. Jika terjadi kerusakan muatan dapat diminimalkan. 

e. Biayanya tidak terlalu besar. 

         Dalam kenyataanya yang seiring dengan saat ini, yaitu peningkatan 

jumlah kebutuhan yang semakin meningkat. Maka untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut khususnya jenis kapal curah, maka kapal curah dibuat 

dengan bermacam-macam ukuran dan tidak jarang pula dijumpai kapal 

curah yang memiliki tahun pembuatan yang masih baru. Hal ini 

membuktikan  tidak hanya jenis dan ukuran saja yang meningkat, tetapi 

jumlah armada juga mengalami peningkatan. 

      Kapal curah mempunyai berbagai macam jenis menurut ukuranya, yaitu : 

a. Mini Bulkers 

      Yaitu kapal curah yang memiliki DWT kurang dari 10.000 ton 

b. Handy Sized Bulkers 

Yaitu kapal curah yang memiliki DWT antara 10.000–35.000 ton. Dan 

memiliki draft kurang dari 11,5 meter. 

c. Handymax Bulkers 

      Yaitu kapal curah yang memiliki DWT antara 35.000 – 50.000 ton. 
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d. Panamax Bulkers 

Yaitu kapal curah yang memiliki DWT lebih besar dari Handy sized 

bulkers dan disebut Panamax Bulkers karena dibuat sedemikian rupa 

agar bisa melewati Panama Canal. 

e. Cape-Sized Bulkers 

Yaitu kapal curah dengan DWT antara 100.000–180.000 ton dan 

biasanya dengan draft maksimum 17 meter. 

f. VLBCs ( Very Large Bulk Carriers ) 

     Yaitu kapal curah dengan DWT lebih dari 180.000 ton. 

      2.1.4.   Pengertian Bongkar Muat 

2.1.4.1 Menurut Gianto  

         Dalam buku Pengoperasian Pelabuhan Laut  (1999:31-32). “Muat 

adalah pekerjaan memuat barang dari atas dermaga atau dari dalam gudang 

untuk dapat di muati di dalam palka kapal. Bongkar adalah pekerjaan 

membongkar barang dari atas geladak atau palka kapal dan menempatkan 

ke atas dermaga atau dalam gudang”.  

2.1.4.2 Menurut Badudu  

         Badudu (2001:200) dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Bongkar 

diterjemahkan sebagai mengangkat, membawa keluar semua isi sesuatu, 

mengeluarkan semua atau memindahkan. Pengertian Muat berisi, pas, 

cocok, masuk ada didalamnya, dapat berisi, memuat, mengisi, kedalam, 

menempatkan.  
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2.1.4.3. Menurut Dirk Koleangan  

         Koleangan, Dirk (2008:241) dalam buku yang berjudul Sitem Peti 

Kemas, pengertian kegiatan Bongkar Muat adalah “Kegiatan memindahkan 

barang-barang dari alat angkut darat, dan untuk melaksanakan kegiatan 

pemindahan muatan tersebut dibutuhkan tersedianya fasilitas atau peralatan 

yang memadai dalam suatu cara atau prosedur pelayanan”.  

2.1.4.4. Menurut F.D.C. Sudjatmiko 

         Sudjatmiko (2007:264) dalam buku yang berjudul Pokok-Pokok 

Pelayaran Niaga, bongkar muat berarti “Pemindahan muatan dari dan 

keatas kapal untuk ditimbun ke dalam atau langsung diangkut ke tempat 

pemilik barang dengan melalui dermaga pelabuhan dengan 

mempergunakan alat pelengkap bongkar muat, baik yang berada di 

dermaga maupun yang berada di kapal itu sendiri”.  

2.1.4.5.Menurut  Arso Martopo 

         Martopo, Arso (1990:30) pengertian bongkar muat adalah jasa 

pelayanan membongkar dari/ke kapal, dermaga, tongkang, truck atau muat 

dari/ke dermaga, tongkang, truck ke/dalam palka dengan menggunakan 

derek kapal atau yang lain. 

      2.1.5.   Dokumen-dokumen pengapalan 

               Menurut Istopo (1999:397) dokumen-dokumen yang dipergunakan 

dalam proses pengapalan barang antara lain. 

 



14  

 

 

                  2.1.5.1.   Mate’s Receipts (resi mualim) 

                  Resi mualim adalah suatu tanda terima barang yang dimuat 

diatas kapal yang ditanda tangani oleh mualim satu.  

Dalam resi ini tercantum keterangan sebagai berikut. 

a). Macam barang/muatan. 

b). Ukuran dan berat muatan. 

c). Merek dan nomor coli. 

d). Jumlah coli. 

e). Tempat dimana barang tersebut ditata di kapal. 

      2.1.5.2.   Bill of Loading (kontrak angkutan barang melalui laut) 

         B/L adalah surat perjanjian pengangkutan antara pengangkut 

dengan pengiriman muatan. 

      2.1.5.3.   Cargo Manifest (daftar muatan) 

         Dokumen ini merupakan suatu dokumen yang berisi 

rekapitulasi kumpulan B/L dari barang-barang yang telah dimuat 

di kapal.  

   Isi manifest tersebut adalah. 

a). Nomor B/L. 

b). Rincian barang. 

c). Tanda dan nomor (mark and number). 

d). Shipper. 

e). Notify address. 
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f). Pelabuhan muat (port of loading). 

g). Pelabuhan bongkar (port of discharging) 

h). Jumlah uang tambang (total freight). 

i).  Berat kotor dan volumenya (gross weight and   measurement). 

                  2.1.5.4.   Delivery Order ( D/O ) 

   Di pelabuhan bongkar, maka consignee atau importer yang 

mengambil barangnya akan membawa B/L asli dia terima dari 

shipper atau seller di luar negeri ke carrier/perusahaan pelayaran 

atau Agentnya. Setelah diperiksa, maka B/L itu akan ditukar 

dengan D/O. Dengan D/O ini consignee dapat mengambil 

barangnya setelah memenuhi persyaratannya. 

2.1.6.   Prinsip-prinsip Pemuatan 

                        Setiap kegiatan bongkar muat harus mengikuti prinsip-prinsip dari 

pada pemadatan, dengan tujuan agar proses bongkar muat tersebut berjalan 

dengan teratur, sistematis, cepat, aman dan biaya yang dikeluarkan sekecil 

mungkin. Adapun prinsip-prinsip pemadatan menurut  Istopo (1999:1-15) 

pada dasarnya yang perlu diperhatikan dalam menangani muatan di atas 

kapal adalah tahapan-tahapan penting dalam pemuatan dan pembongkaran. 

Untuk mendapatkan kegiatan yang diharapkan, para mualim perlu 

memahami dan melaksanakan prinsip-prinsip pemuatan sebagai berikut. 

                  2.1.6.1. Melindungi awak kapal dan buruh (safety of crew and 

longshoreman). 
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                           Yang dimaksud dengan melindungi awak kapal dan buruh 

adalah suatu upaya agar awak selamat dalam melaksanakan 

kegiatan. 

                  2.1.6.2.   Melindungi kapal (to protect the ship). 

                        Melindungi kapal adalah suatu upaya agar kapal tetap 

selamat selama kegiatan muat bongkar dan pelayaran, misalnya 

menjaga stabilitas kapal, jangan memuat melebihi deck load 

capacity, memperhatikan safety working load (SWL) peralatan 

muat bongkar, dan lain-lain. 

                  2.1.6.3.   Melindungi muatan (to protect cargo). 

         Dalam peraturan perundangan internasional dinyatakan 

bahwa perusahaan pelayaran atau pihak kapal (carrier) 

bertanggung jawab atas keselamatan dan keutuhan muatan sejak 

muatan itu dimuat sampai muatan itu dibongkar. Oleh karena itu 

pada waktu memuat, membongkar, dan selama dalam pelayaran 

muatan harus ditangani secara baik. 

                  2.1.6.4.  Melakukan muat bongkar secara cepat dan sistematis (rapit and 

systematic  loading and discharging). 

                  2.1.6.5.   Penggunaan ruang muat semaksimal mungkin. 

Sehingga dalam penataan atau stowage merupakan salah 

satu bagian penting dari ilmu kecakapan pelaut (seamanship). 

Stowage muatan kapal sehubungan dengan pelaksanaan, 
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penempatan, dan kemasannya dari komoditi dalam kapal jadi 

penataan muatan sangat penting demi kelancaran prose muat dan 

bongkar di pelabuhan. 

      2.1.7.   Alat-alat bongkar muatan 

   Istopo ( 1999:17) alat-alat bongkar yang tersedia digunakan untuk 

menyelenggarakan bongkar muatan. Adapun fasilitas alat-alat bongkar 

muatan tersebut adalah: 

                  2.1.7.1 Ships Unloader 

         Crane yang berukuran besar yang dirancang khusus dan 

dikombinasikan dengan menggunakan penggaruk (grab) untuk 

mengambil muatan dari kapal ke conveyor.   

      2.1.8. Muatan Curah Batubara 

   Istopo (1999:85) Muatan curah batubara adalah muatan kering yang 

masih belum diolah bentuknya dan tidak dikemas dalam karung, bungkusan 

atau kantung.  

      2.1.9.   Pengertian palka 

                           Sudjatmiko (2006:81) Palka (ruang muat) adalah ruangan  dibawah 

geladak yang berguna sebagai tempat penyimpanan muatan kapal.  

Barang muatan harus dapat tersimpan dengan baik, supaya tidak rusak dan  

tidak busuk.  
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2.2 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram : 2.1  

Kerangka Berfikir 

tindakan untuk mengatasi 

kebocoran plat palka no.5 pada 

MV. KT 06 

1. Melaksanakan briefing kepada crew kapal sebelum 

pelaksanaan  bongkar muat tentang keadaan plat palka yang 

menipis 

2. Memberi peringatan kepada pihak TKBM untuk berhati-hati 

dalam pengoperasian alat bongkar muat  

3. Memberi pengawasan berkala kepada operator gantry crane 

1.Di sumbat menggunakan kayu untuk 

meminimalisir air ballast masuk ke 

dalam palka no.5 

2.Deballasting Water Ballast Tank no.5 

3.Transfer air ballast yang keluar        

menggunakan wilden pump dan drum 

bekas 

3.Welding atau pengelasan plat yang 

berlubang  

Upaya yang dilakukan untuk menghindari terjadinya kebocoran plat 

palka no.5 pada MV. KT 06 

Tingkat kerusakan bisa di minimalisir/dihindari dan proses bongkar 

muat berjalan dengan lancar 

faktor yang menyebabkan 

kebocoran plat palka no.5 

pada MV. KT 06 

1.Terbentur alat bongkar muat     

Grab  

2.Karena plat palka yang 

sudah menipis 

3. Tenaga operator crane yang 

kurang terampil pada 

peralatan bongkar muat  

4. Kurangnya pengawasan 

dari foreman atau pihak 

pelabuhan 

 

ANALISIS PENYEBAB KEBOCORAN PLAT PALKA NO.5 

PADA MV. KT 06 
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2.3 Difinisi Operasional 

1. Pengertian Bongkar Muat  

      Pengertian bongkar muat adalah Jasa pelayanan membongkar dari/ke kapal, 

dermaga, tongkang, truck atau muat dari/ke dermaga, tongkang, truck ke/dalam 

palka dengan menggunakan derek kapal atau yang lain. 

2. Pengertian Muatan Curah 

         Muatan curah adalah muatan kering yang masih belum diolah bentuknya 

dan tidak dikemas dalam karung, bungkusan atau kantung. Dalam pemuatannya 

langsung kedalam palka, adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dengan 

muatan curah 

3. Pengertian International Maritime Solid Bulk Cargoes (IMSBC) Code 

         International Maritime Solid Bulk Cargoes (IMSBC) Code adalah aturan 

Internasional yang direprentasikan dalam sebuah kode yang mengatur praktik 

yang aman untuk mengatasi segala masalah dalam pengiriman kargo curah. 

4. Bulk Carrier   

        Bulk Carrier atau kapal curah adalah kapal yang dibuat khusus untuk 

mengangkut barang atau bahan jenis bulk atau curah. 

5. SWL (Safety Working Load)  

        Safety Working Load adalah beban maksimum yang ditanggung oleh sling 

pada saat benda diangkat secara tidak langsung karena adanya pengikatan sling 

pada benda. Sling tidak digunakan untuk mengangkat beban yang melebihi 

SWL yang tertera pada label sebuah sling. SWL sebuah sling harus disesuaikan 
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dengan metode pengangkatan dan pengikatan serta ditinjau dari bentuk beban, 

sudut pengangkatan, gerak dinamis beban yang berlebihan dan kondisi kerja 

yang tidak umum. 

6. Grab 

         Grab adalah alat bongkar muat yang sering digunakan untuk 

membongkar atau memuat barang jenis curah kering. Kebanyakan muatan 

curah dibongkar ataupun dimuat ke atau dari kapal di pelabuhan atau dermaga 

khusus yang melakukan bongkar muat untuk muatan curah. 

7. Welding 

        Welding ialah sebuah teknik dalam penyambungan logam dengan 

mencairkan beberapa logam pengisi tanpa atau dengan tekanan serta tanpa atau 

dengan logam penambah yang menghasilkan sambungan yang bertahap. 

Lingkup pemakaian teknik pengelasan dalam kontruksi sangatlah luas, 

mencakup perkapalan, jembatan, rangka baja, bejana tekan, pipa saluran, pipa 

pesat, dan lain-lain. 

8. Stowage Plan 

         Stowage Plan merupakan sebuah gambaran informasi mengenai rencana 

pengaturan muatan diatas kapal diatas kapal yang mana gambar tersebut 

menunjukan pandangan samping (denah) serta pandangan atas (profil) dan 

letak-letak muatan, jumlah, dan berat muatan yang berada dalam palka sesuai 

dengan tanda pengiriman. 
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  BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

         Berdasarkan hasil penelitian yang Penulis lakukan di atas kapal serta hasil 

pembahasan mengenai “ANALISIS PENYEBAB KEBOCORAN PLAT 

PALKA NO.5 PADA MV. KT 06” maka sebagai bagian akhir dari skripsi ini, 

Penulis memberikan kesimpulan bahwa: 

5.1.1 Faktor-Faktor yang menyebabkan kebocoran plat palka no.5 pada MV. 

KT 06 antara lain : 

1. Terbentur alat bongkar muat grab karena ketidakfokusan para pekerja 

TKBM dalam pengoperasian alat bongkar muat serta mesin 

penggerak grab yang rusak. 

2. Plat palka yang sudah menipis karena tidak adanya dry dock (doking 

besar) untuk pergantian plat palka serta tidak adanya maintenance 

untuk perawatan plat palka. 

3. Tenaga operator gantry crane yang kurang terampil karena tidak bisa 

mengatur timing saat penurunan grab, kerja asal cepat tanpa 

mementingkan keamanan serta kurangnya pengawasan dari pihak 

foreman maupun dari pihak pelabuhan. 

5.1.2.  Tindakan apa saja untuk mengatasi kebocoran plat palka no.5 pada MV. 

KT 06 
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1. Menyumbat lubang menggunakan kayu bekas untuk meminimalisir   

air ballast masuk ke dalam palka no.5 

2. Deballasting water ballast tank no.5 menggunakan GS pump 

3. Menggunakan bantuan mentransfer air ballast menggunakan wilden 

pump dan drum bekas (jika banjir sudah terlalu dalam). 

4. Welding atau pengelasan pada plat palka yang berlubang 

5. Mengadakan meeting kepada crew kapal sebelum pelaksanaan 

bongkar muat 

 

5.1. Saran 

   Pada akhir dari penelitian ini, akan memberikan beberapa saran yang 

sekiranya dapat bermanfaat bagi semua pihak. Adapun saran-saran yang dapat 

sampaikan agar proses kegiatan bongkar muar berjalan dengan baik tanpa 

kejadian apapun adalah sebagai berikut: 

1. Pihak pelabuhan untuk selalu mengecek keadaan mesin penggerak gantry 

crane maupun alat pendukung grab. 

2. Perlu di beri pengawasan berkala kepada operator gantry crane 

3. Pihak pemilik kapal, kapal harus melaksanakan dry dock (dock besar) khusus 

untuk pergantian plat palka dan perlu di adakan maintenance khusus 

perawatan plat palka. 
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Lampiran 1 

Foto Ship Particular  
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Lampiran 2 

Foto Crew List MV. KT 06 
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Lampiran 3 

Foto Perusahaan PT. KSE  
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Lampiran 4 

Foto Kapal MV.KT 06 
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Lampiran 5 

Foto Sertifikat Cargo ship safety construction 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



76  

 

 

Lampiran 6 

Foto Surat Laut 
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Lampiran 7 

Foto lubang yang menyebabkan kebocoran plat palka no.5 MV. KT 06 
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Lampiran 8 

Foto kebocoran plat palka no.5 MV. KT 06 
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Lampiran 9 

Foto menanggulangi lubang kebocoran menggunakan kayu 
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Lampiran 10 

Foto Deballasting double bottom tank no.5  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto transfer kebocoran menggunakan pompa wilden pump 
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Lampiran 11 

Foto pengelasan plat palka no.5 MV. KT 06 
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Lampiran 12  

Transkip Wawancara 

 

DAFTAR WAWANCARA 1 

 

Sumber informasi 

Jabatan : Mualim 1 

Tempat : MV. KT 06 

Daftar pertanyaan : 

1. Apa pendapat chief  mengenai kebocoran plat palka no.5 pada MV.KT 06 ini? 

Jawab : Karena kapal MV.KT 06 adalah kapal yang sudah tua karena tahun 

pembuatanya sendiri pada tahun 1994 terlebih lagi saat handover jabatan 

dengan mualim lama memang di beritahu bahwa kendala saat bongkar muat 

yaitu sering terjadinya kebocoran plat palka no.5 sehingga palka mengalami 

banjir. Hal ini wajar karena mengingat tanggal pembuatan yang sudah lama dan 

kondisi plat palka no.5 yang lama kelamaan menipis karena mungkin tertekan 

oleh muatan maupun alat bongkar muat yang masuk ke dalam palka no.5 ini. 

Biasanya saat muatan di palka no.5 sisa sedikit atau hampir selesai proses 

bongkar hal inilah yang sering terjadi, saya sering mendapat laporan dari 

perwira jaga saat mengecek keadaan palka bahwa tanktop palka no.5 yang 

terlihat dari atas sudah menggenang air ballast dan mengenai sisa muatan yang 

berada di dalam palka. Suara benturan alat bongkar muat berupa grab yang 

terdengar saat menyentuh plat palka no.5 inilah yang merupakan bukti kuat 
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analisa terbentuknya lubang plat palka no.5 yang menyebabkan kebocoran 

sehingga air ballast yang keluar mengenai  muatan. 

2. Apa kendala yang dihadapi saat proses bongkar muat sehingga menimbulkan 

kebocoran plat palka dan tindakan yang dilakukan untuk mengatasi kebocoran 

plat palka no.5 pada MV. KT O6? 

Jawab : kendala yang dihadapi saat proses bongkar muat sering di jumpai pada 

saat jumlah sisa muatan di dalam palka no.5 sisa sedikit, hal ini karena keadaan 

tank top palka  yang sudah tidak lagi terhalangi muatan dan akhirnya 

bersentuhan dengan alat bongkat muat grab secara langsung. Karena 

berhubungan dengan buruh TKBM yang kasar dalam pengoperasian alat 

bongkar muat dan faktor tipisnya tank top palka no.5 maka dari itu bocornya 

tank top palka terjadi akibat sentuhan keras secara langsung dari alat bongkar 

grab. Saya yang mendengar secara langsung laporan dari perwira jaga atas 

kejadian kebocoran tank top plat palka no.5 ini memerintahkan pewira jaga 

untuk segera mengatasi permasalahan ini dengan cara menguras habis DBT 

tank no5 agar air ballast yang keluar dari dalam tank top palka no.5 segera 

terhenti. Dan sesegera mungkin memanggil tukang las/fitter untuk menembel 

dan mengelas dengan plat baru yang tersedia. 

                                                                     Mengetahui 

                  Mualim I 

 

 

 

Oral Johanis Pangemanan 
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DAFTAR WAWANCARA 2 

 

Sumber informasi 

Jabatan : Foreman 

Tempat : MV. KT 06 

Daftar pertanyaan : 

1. Apa pendapat foreman mengenai faktor kebocoran plat palka no.5 pada MV.KT 

06 ini? 

Jawab : Kecelakaan kerja seperti yang terjadi di kapal MV. KT 06 yaitu 

bocornya plat palka yang menimbulkan air ballast keluar dan mengenai muatan 

yang menyebabkan prinsip-prinsip pemadatan muatan tidak berjalan dengan 

baik dan kejadian ini jarang terjadi pada kapal-kapal lainya yang sandar di 

pelabuhan suralaya merak. Yang dimengerti pekerja asal pekerjaan bisa 

berjalan secara lancar tanpa kendala apapun. Kapal-kapal yang biasa terjadi 

kebocoran plat palka terjadi pada perusahaan yang di gunakan penulis, untuk 

kapal-kapal perusahaan lain jarang mengalami kebocoran plat palka karena 

memang kondisi kapal terlebih plat palkanya masih bagus. Dan saya juga 

mendapatkan informasi juga dari perwira jaga yang sedang melaksanakan 

kegiatan jaga bongkar muat bahwa memang plat palka pada kapal MV. KT 06 

sudah menipis dan rawan berlubang sewaktu waktu karena berbagai faktor yang 

salah satunya yaitu terbentur alat bongkar muat berupa grab.  
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2. Apa kendala yang dihadapi saat proses bongkar muat sehingga menimbulkan 

kebocoran plat palka dan tindakan yang dilakukan untuk mengatasi kebocoran 

plat palka no.5 pada MV. KT O6? 

Jawab : Banyak kendala terjadi yang berkaitan selama proses bongkar muat 

sedang berlangsung, tetapi yang paling sering saya jumpai yaitu kebocoran plat 

palka no.5 pada MV. KT 06. Saat hambatan ini dijumpai pihak TKBM 

mengontak saya bahwa tank top plat palka no.5 MV.KT 06 mengalami 

kebocoran dan hal yang dilakukan saya yaitu memberikan perintah untuk 

memberhentikan sementara kegiatan proses bongkar muat lalu memberitahu 

pihak perwira jaga untuk mengatasi kebocoran tersebut sampai air ballast yang 

keluar bisa terhenti dan tidak menyebar ke seluruh muatan yang tersisa 

sehingga muatan tidak kehilangan kualitasnya.  

 

 

 

 

 

                                                                         Mengetahui 

                                     Foreman 

 

                                                                           Tamsul Bangsa Direja 
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DAFTAR WAWANCARA 3 

 

Sumber informasi 

Jabatan : TKBM 

Tempat : MV. KT 06 

Daftar pertanyaan : 

1. Apa pendapat anda  mengenai  faktor kebocoran plat palka no.5 pada MV.KT 

06 ini? 

Jawab : Kami sering merasa lelah/mengantuk saat mengoperasikan crane 

terlebih lagi saat menurunkan alat bongkar muat grab dari ketinggian kami 

sering tidak melihat jika jarak antara grab dengan tank top palka sudah dekat 

dan alhasil grab yang kami operasikan membentur tank top palka. Alat kerja 

atau mesin yang mengontrol naik turunya grab sedikit tidak terkontrol, tuas 

yang di kemudikan tidak bisa sesuai dengan apa yang di kerjakan. Dan dari 

pihak pelabuhan sendiri tidak menyediakan bahan-bahan pembuat minuman 

kopi untuk menunjang atau mencegah agar kami tidak cepat merasakan kantuk 

dan kami sendiri juga sering lupa untuk membawa bahan tersebut untuk di bawa 

ke dalam ruangan crane control. Maka dari itu kami sering merasakan kantuk 

dan lelah yang mengakibatkan tidak fokusnya  dalam pengoperasian alat 

bongkar muat crane dan grab.   
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2. Apa kendala yang dihadapi saat proses bongkar muat sehingga menimbulkan 

kebocoran plat palka dan tindakan yang dilakukan untuk mengatasi kebocoran 

plat palka no.5 pada MV. KT O6? 

Jawab : Hal ini terjadi karena kami memang menyadari bahwa mesin crane 

yang sudah sedikit tidak bisa bekerja dengan normal sering terjadi sehingga 

grab yang turun terlalu cepat dan menyentuh tank top plat palka dengan keras 

lantas terjadinya lubang yang menyebabkan kebocoran. Kami di beritahu 

perwira jaga bahwasanya  tank top plat palka no.5 khususnya kapal MV.KT 06 

memang sudah menipis, apalagi sering tertimpa alat bongkar  grab yang 

ujungnya lancip dengan keras serta memiliki berat tersendiri sekitar 15-20 ton. 

Kami jika melihat kejadian ini memberhentikan proses bongkar dan langsung 

memberitahu pihak kapal atau perwira jaga untuk segera memperbaiki masalah 

ini. Biasanya pihak kapal akan meminta memberhentikan sementara kegiatan 

bongkar dan mengambil alih perbaikan sesuai dengan cara  mereka tersendiri. 

 

 

 

                                                                                          Mengetahui 

                                   TKBM 

 

 

                                   Aswoko Famardian 
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Lampiran 13 

Lembar usulan judul skripsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



89  

 

 

Lampiran 14 

Hasil cek plagiasi 
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3.   Alamat   : Margasari RT 04 RW 04 Jampirejo Temanggung 

4.   Agama :   Islam 

5.   Nama orang tua  

 a.  Ayah :   Erna Sugiyono 

b.  Ibu :   Siti Nafsiyah 

6.   Riwayat  Pendidikan  

a. SD Negeri 2 Temanggung 2 

b. SMP Negeri 1 Temanggung 

c. SMA Negeri 2 Temanggung  

d. Politeknik  Ilmu  Pelayaran  Semarang 

7.   Pengalaman  Praktek  Laut  (PRALA) 

 KAPAL   :  MV. KT 06 

PERUSAHAAN  :  PT. KSE 

ALAMAT :  Jl. KALI BESAR BARAT NO.37 JAKARTA 

BARAT 
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